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Lampiran 1. Analisis Aktivitas Antioksidan menggunakan metode DPPH 

(Yen Dan Cheng, 1995) 

1. Ditimbang sampel sebanyak 1 gr, larutkan menggunakan methanol pada 

konsentrasi tertentu, kemudian ambil larutan induk masukkan kedlam tabung 

reaksi 

2. Ditambahkan 1 ml larutan 1,1,2,2 – Diphenyl Picryl Picryl Hydrazil (DPPH), 

200 mikro molar  

3. Diinkubbasi pada ruangan gelap selama 30 menit 

4. Diencerkan 5 ml menggunakan methanol 

5. Dibuat blanko (1 ml larutan DPPH + 4 ml methanol). Tera pada panjang 

Gelombang 517 Nm 

Aktivitas Antioksidan % = 
                 

        
 X 100 %  
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Lampiran 2. Analisis Kadar Gula Reduksi menggunakan metode 

Spektrofotometri (Nelson Somogyi) 

1. ditimbang 1 gram sampel ke dalam erlenmeyer 100 ml  

2. ditambahkan aquadest kemudian encerkan hingga volume menjadi 100 ml 

dengan menggunakan labu ukur  

3. centrifuge/saring menggunakan kertas saring  

4. diambil 1 ml filtrate jernih , lalu tambahkan 1 ml reagen nelson C  (Nelson A 

25 : 1 Nelson B) 

5. dipanaskan dalam waterbath suhu 100
o
C selama 30 menit  

6. dinginkan kemudian tambahkan 1 ml Arseno molibdat. Kemudian gojog 

hingga homogeny 

7. tambahkan aquadest sampai volume menjadi 10 ml  

8. vortex larutan kemudian baca absorbansinya menggunakan spektrofotometer 

pada panjang gelombang 540 nm 

9. catat data yang diperoleh kemudian hitung menggunakan kurva standard 

10. buat kurva standard menggunakan D-Glukose 

 

Gula Reduksi (%) : 
     

                
 X 100% 
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Lampiran 3. Analisis Aktivitas Antioksidan menggunakan metode DPPH 

(Yen Dan Cheng, 1995) 

1. Ditimbang sampel sebanyak 2 gram yang telah dihaluskan dan ekstraksi serat 

kasarnya dengan metode Soxhlet  

2. Dipindahkan bahan kedalam Erlenmeyer 600 ml ditambahkan 200 ml larutan 

H2SO4 mendidihdan tutup dengan pendingin balik, didihkan  selama 30 menit 

dengan kadang kala digoyang – goyangkan  

3. Disaring suspense melalui kertas saring dan residu yang tertinggal dalam 

Erlenmeyer dicuci dengan aquadest mendidih. Cuci residu dalam kertas saring 

sampai air cuci tidak bersifat asa lagu 

4. Dipindahkan secara kuantitatif residu dari kertas saring kedalam Erlenmeyer 

kembali dengan spatula dan sisanya dicuci dengan larutan NaOH  mendidih 

sebanyak 200 ml sampai semua residu masuk kedalam Erlenmeyer. Didihkan 

dengan pendingin balik sambil di goyang selama 30 menit  

5. Disaring  melalui kertas saring kering yang telah diketahui  beratnya, dicuci 

menggunakan larutan K2SO4 10%. Cuci lagi residu dengan aquadest mendidih 

dan kemudian ditambahi alcohol 95 % sebanyak 15 ml 

6. Dikeringka kertas saring pada suhu 110
o
C sampai berat constant (1 – 2 Jam ) 

dinginkan dalam desikator lalu ditimbang 

Perhitungan Serat Kasar  

% Serat Kasar = 
                               

           
 x 100 % 
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Lampiran 4. Analisis Total Asam menggunakan metode Tertitrasi (AOAC, 

1995) 

1. Bahan ditimbang sebanyak 5 gram  

2. Sampel minuman sari kulit buah nanas  dimasukkan ke dalam labu ukur 250 

ml dan ditambahkan akuades sampai batas tera  

3.  Larutan sampel minuman sari kulit buah nanas dihomogenkan dengan 

menggoyang-goyangkannya  

4.  Sampel minuman sari kulit buah nanas disaring menggunakan corong yang 

sudah dilapisi kapas  

5. Sebanyak 25 ml filtrat diambil dengan pipet dan dimasukkan ke dalam 

erlenmeyer 250 ml 

6. Filtrat ditambahkan dengan 3 tetes indicator phenolphtalein  

7. Sampel minuman sari kulit buah nanas dititrasi dengan larutan NaOH 0,1 N 

sampai warnanya berubah menjadi merah muda  

8. Kadar total asam tertitrasi pada sampel minuman sari kulit buah nanas 

dihitung dengan perhitungan:  

Perhitungan Total Asam   

TAT % = 
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Lampiran 5. Analisis Total Padatan Terlarut  dengan Menggunaka 

Handrefractometer (Sudarmadji, 2004) 

1. Pengujian total padatan terlarut dilakukan dengan menggunakan hand-

refractometer. 

2. Prisma refraktometer terlebih dahulu dibilas dengan aquades dan diseka 

dengan kain yang lembut. 
3. Sampel diteteskan ke atas prisma refraktometer dan diukur derajat Brix-nya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



52 
 

Lampiran 6. Perhitungan Statistik Pengamatan 

A. Uji Aktivitas Antioksidan  

Tabel 31. Data primer uji Aktivitas Antioksidan 

 

Perlakuan 

Blok 

Jumlah Rata – rata 1 2 

M1  

N1 2,37 2,23 4,60 2,30 

N2 3,55 3,72 7,27 3,64 

N3  2,37 2,23 4,60 2,30 

     

 M2    

N1  3,55 3,72 7,27 3,64 

N2  2,37 2,23 4,60 2,30 

N3  3,55 3,72 7,27 3,64 

     

 M3    

N1  2,37 2,23 4,60 2,30 

N2 3,55 3,72 7,27 3,64 

N3  3,55 3,72 7,27 3,64 

 27,23 27,52   

GT  = 54,75 

FK = 
( ) 

     
 = 

(     ) 

     
 = 

          

  
 = 166,53 

JK Total =  ∑ {(N1M1)
2
+(N1M2)

2
+(N1M3)

2
…+(N3M3)

2
} - FK 

  =  174,56 – 166,53 

  =  8,03 
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Tabel 32. Tabel A x B 

  M1 M2 M3 JMLH N Rerata N 

N1 4,60 7,27 4,60 16,47 2,75 

N2 7,27 4,60 7,27 19,14 3,19 

N3 4,60 7,27 7,27 19,14 3,19 

JMLH M 16,47 19,14 19,14   

Rerata M  2,75 3,19 3,19   

 

         JK Perlakuan  = 
(     )  (     )  (     )       (     ) –  

 
 

          =  
      

 
   

          =  174,45 – 166,53 

          =  7,92 

        JK N         =  
 (                 )

   
  - FK 

          =  
       

 
 – FK  

         = 167,323 – 166,53 

          =  0,79 

        JK M               =  
 (                 )

   
  - FK 

          =  
       

 
 – FK    

         = 167,323 – 166,53 

          =  0,79 

        JK NxM          =  JK Perlakuan – JK N – JK M 

          =  7,92 – 0,79 – 0,79  

         = 6,34 

        JK Blok         = 
(   )  (   ) 

   
 – FK  

          = 
        

 
 – 166,53 

          =  166,53 – 166,53 

          = 0 

        JK Eror          =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

          =  8,03 – 7,92 – 0 

          =  0,11 
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        Tabel 33. Analisa keragaman uji aktivitas antioksidan  

No Sumber 

Keragaman 

Db JK RK Fh Ft 

5% 1% 

1. N (M-1) 2 0,79 0,40 0,02
tn 

4,46 8,56 

2. M (N-1) 2 0,79 0,40 0,02
tn

 4,46 8,56 

3. N x M (M-

1) - (N-1) 

4 6,34 1,58 0,08
tn

 3,84 7,01 

4. Blok (t – 1 ) 1 0 0    

5. Eror  8 166,64 20,83    

 

  Keterangan : 
tn

) tidak berpengaruh nyata,
*
) berpengaruh nyata,

**
)berpengaruh  

                      sangat nyata 
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Lampiran Perhitungan Statistik Pengamatan 

B. Uji serat kasar 

Tabel 34. Data primer uji serat kasar 

 

Perlakuan 

Blok 

Jumlah Rata – rata 1 2 

M1  

N1 0,24 0,20 0,44 0,22 

N2 0,26 0,30 0,56 0,28 

N3  0,33 0,33 0,66 0,33 

     

 M2    

N1  0,26 0,29 0,55 0,28 

N2  0,38 0,35 0,73 0,37 

N3  0,39 0,46 0,85 0,43 

     

 M3    

N1  0,59 0,53 1,12 0,56 

N2 0,36 0,36 0,72 0,36 

N3  0,46 0,53 0,99 0,50 

 3,27 3,35   

GT  =  6,62 

FK = 
( ) 

     
 = 

(    ) 

     
 = 

       

  
 = 2,43 

JK Total =  ∑ {(N1M1)
2
+(N1M2)

2
+(N1M3)

2
…+(N3M3)

2
} - FK 

  =  2,64 – 2,43 
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  =  0,20 

        Tabel 35. Tabel A x B 

  N1 N2 N3 JMLH M Rerata M 

M1 0,44 0,56 0,66 1,66 0,55 

M2 0,55 0,73 0,85 2,13 0,71 

M3 1,12 0,72 0,99 2,83 0,94 

JMLH N 2,11 2,01 2,50   

Rerata N 0,70 0,67 0,83   

 

        JK Perlakuan   = 
(     )  (     )  (     )       (     ) –  

 
 

          =  
    

 
   

          =  2,625 – 2,43 

          =  0,19 

        JK N              =  
 (                 )

   
  - FK 

          =  
     

 
 – FK  

         = 2,45 – 2,43 

          =  0,02 

        JK M         =  
 (                 )

   
  - FK 

          =  
     

 
 – FK  

         = 2,55 – 2,43 

          =  0,12 

        JK NxM         =  JK Perlakuan – JK N – JK M 

          =  0,19 – 0,02 – 0,12  

         = 0,05 

        JK Blok         = 
(   )  (   ) 

   
 – FK  

          = 
     

 
 – 2,43 

          =  2,43– 2,43 

          = 0 

        JK Eror          =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

          =  0,20 – 0,19 – 0 

          =  0,01 
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        Tabel 36. Analisa keragaman uji Kadar serat kasar 

No 
Sumber 

Keragaman 

d

b 
JK 

RK F.Hit Ft 

JK/db Rk/Rk error 5% 1% 

1. N 2 0,02 0,01 10,11 4.46 8.56 

2. M 2 0,12 0,06 52,26 4.46 8.56 

3. NxM 4 0,05 0,01 12,26 3.84 7.01 

4. Blok 1 0,00 0      

5. Error 8 0,01 0      

6. Jumlah       

        Keterangan : 
tn

) tidak berpengaruh nyata,
*
) berpengaruhnyata,

**
)berpengaruh  

                       sangat nyata 
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Lampiran Perhitungan Statistik Pengamatan 

C. Uji Total Asam  

Tabel 37. Data primer Uji Total Asam 

 

Perlakuan Blok Jumlah Rata – rata 

1 2 

M1  

N1 0,22 0,27 0,49 0,25 

N2 0,28 0,32 0,60 0,30 

N3  0,27 0,37 0,64 0,32 

     

 M2    

N1  0,44 0,39 0,83 0,42 

N2  0,63 0,59 1,22 0,61 

N3  0,45 0,49 0,94 0,47 

     

 M3    

N1  0,75 0,70 1,45 0,73 

N2 0,57 0,62 1,19 0,60 

N3  0,51 0,60 1,11 0,56 

 16,97 18,92   

GT  = 8,47 

FK = 
( ) 

     
 = 

(    ) 

     
 = 

     

  
 = 3,99 

JK Total =  ∑ {(N1M1)
2
+(N1M2)

2
+(N1M3)

2
…+(N3M3)

2
} - FK 

  =  4,43 – 3,99 

  =  0,44 
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 Tabel 38. Tabel A x B 

  N1 N2 N3 JMLH M Rerata M 

M1 0,49 0,60 0,64 1,73 0,58 

M2 0,83 1,22 0,94 2,99 1,00 

M3 1,45 1,19 1,11 3,75 1,25 

JMLH N 2,77 3,01 2,69   

Rerata N 0,90 1,00 0,90   

 

        JK Perlakuan   = 
(     )  (     )  (     )       (     ) –  

 
 

          =  
    

 
   

          =  4,41 – 3,99 

          =  0,43 

        JK M          =  
 (                 )

   
  - FK 

          =  
     

 
 – FK  

         = 4,33 – 3,99 

          =  0,35 

        JK N                 =  
 (                 )

   
  - FK 

          =  
     

 
 – FK  

         = 3,995 – 3,99 

          =  0,1 

        JK MxP          =  JK Perlakuan – JK N – JK M 

          =  0,43 – 0,01 – 0,0,35  

         = 0,07 

        JK Blok         = 
(   )  (   ) 

   
 – FK  

          = 
     

 
 – 3,99 

          =  3,99 – 3,99 

          = 0 

        JK Eror      =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

      =  0,44 – 0,43 – 0 

      =  0,01 
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        Tabel 39. Analisa keragaman uji serat kasar  

No Sumber 

Keragaman 

Db JK RK Fh Ft 

5% 1% 

1. N (M-1) 2 0,02 0,01 0,04
tn 

4,46 8,56 

2. M (N-1) 2 0,12 0,06 0,19
tn

 4,46 8,56 

3. N x M (M-

1) - (N-1) 

4 0,05 0,01 0,04
tn

 3,84 7,01 

4. Blok (t – 1 ) 1 0 0    

5. Eror 8 2,44 0,31    

 

  Keterangan : 
tn

) tidak berpengaruh nyata,
*
) berpengaruhnyata,

**
)berpengaruh  

                      sangat nyata 
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Lampiran Perhitungan Statistik Pengamatan 

D. Uji Padatan terlarut  

 Tabel 40. Data primer uji padatan terlarut 

 

Perlakuan 

Blok 

Jumlah Rata – rata 1 2 

P1  

M1 5,56 5,94 11,50 5,75 

M2 3,68 4,25 8,11 4,06 

M3  5,76 5,38 11,14 5,57 

     

 P2    

M1  10,94 11,12 22,06 11,03 

M2  9,36 9,73 19,09 9,55 

M3  7,47 7,84 15,31 7,66 

     

 P3    

M1  25,14 25,33 50,47 25,24 

M2 23,76 23,37 47,13 23,57 

M3  23,00 23,39 46,39 23,20 

 26,,728    

GT  =  231,20 

FK = 
( ) 

     
 = 

(      ) 

     
 = 

      

  
 = 2969,64 

JK Total =  ∑ {(M1P1)
2
+(M1P2)

2
+(M1P3)

2
…+(M3P3)

2
} - FK 

  =  4164,58 – 2969,58 

  =  1194,95 
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         Tabel 41. Tabel A x B 

  P1 P2 P3 JMLH M Rerata M 

M1 11,50 8,11 11,14 30,75 10,25 

M2 22,06 19,09 15,31 56,46 18,82 

M3 50,47 47,13 46,39 143,99 48,00 

JMLH P 84,03 74,33 72,84   

Rerata P  28,0 24,78 24,28   

 

        JK Perlakuan   = 
(     )  (     )  (     )       (     ) –  

 
 

          =  
       

 
   

          =  4164 – 2969,58 

          =  1194,40  

        JK M          =  
 (                 )

   
  - FK 

          =  
        

 
– FK  

         = 4144,40 – 2969,58 

          =  1174,77 

        JK P         =  
 (                 )

   
  - FK 

          =  
        

 
 – FK  

         = 2981,943 – 2969,58 

          =  12,31 

        JK MxP          =  JK Perlakuan – JK M – JK P 

          =  1194,40 – 1174,77 – 12,31 

         = 7,33 

        JK Blok         = 
(   )  (   ) 

   
 – FK  

          = 
      

 
 – 2969,64 

          =  2,9697 – 2969,64 

          = 0,13 

        JK Eror            =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

          =  1194,95 – 1194,40 – 0,13 

           =  0,42 
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        Tabel 42. Analisa keragaman uji analisis gula total  

No Sumber 

Keragaman 

Db JK RK Fh Ft 

5% 1% 

1. N (M-1) 2 12,31 6,15 0,02
tn 

4,46 8,56 

2. M (N-1) 2 1174,77 587,38 1,58
tn

 4,46 8,56 

3. N x M (M-

1) - (N-1) 

4 7,33 1,83 0,00
tn

 3,84 7,01 

4. Blok (t – 1 ) 1 0,13 0,13    

5. Eror  8 2970,05 371,26    

 

        Keterangan : 
tn

) tidak berpenw garuh nyata,
*
) berpengaruh  

                       nyata,
**

)berpengaruh sangat nyata 
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Lampiran Perhitungan Statistik Pengamatan 

E. Uji gula reduksi  

 Tabel 43. Data primer uji gula reduksi  

 

Perlakuan 

Blok 

Jumlah Rata – rata 1 2 

M1  

N1 2,38 2,23 4,61 2,30 

N2 3,56 3,72 7,28 3,64 

N3  2,28 2,23 4,61 2,30 

     

 M2    

N1  3,56 3,72 7,28 3,64 

N2  2,38 2,23 4,61 2,30 

N3  3,56 3,72 7,28 3,64 

     

 M3    

N1  2,38 2,23 4,61 2,30 

N2 3,56 3,72 7,28 3,64 

N3  3,56 3,72 7,28 3,64 

     

GT  =  54,81 

FK = 
( ) 

     
 = 

(     ) 

     
 = 

          

  
 = 166,90 

JK Total =  ∑ {(N1M1)
2
+(N1M2)

2
+(N1M3)

2
…+(N3M3)

2
} - FK 

  =  174,93 – 166,90 

  =  8,03 
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         Tabel 44. Tabel A x B 

  M1 M2 M3 JMLH N Rerata N 

N1 31,3814 38,4991 40,3829 110,2634 18,3772 

N2 54,1508 30,7011 44,7958 129,6477 21,6079 

N3 41,594 42,8149 29,8585 114,2674 19,0445 

JMLH M 127,1262 

112,015

1 115,0372   

 

Rerata   21,1877 18,6691 19,1728   

 

        JK Perlakuan   = 
(     )  (     )  (     )       (     ) –  

 
 

          =  
      

 
   

          =  174,82  – 166,90 

          =  7,91 

        JK M          =  
 (                 )

   
  - FK 

          =  
       

 
 – FK  

         = 167,695 – 166,90 

          =  0,79 

        JK N         =  
 (                 )

   
  - FK 

          =  
       

 
 – FK  

         = 167,695 – 166,90 

          =  0,79 

        JK NxM          =  JK Perlakuan – JK N – JK M 

          =  7,91 – 0,79 – 0,79  

         = 6,33 

        JK Blok         = 
(   )  (   ) 

   
 – FK  

          = 
       

 
 – 6.969,0222 

          =  166,90 – 166,90 

          = 0 

        JK Eror            =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

          =  8,02 – 7,91– 0 

           =  0,11 



66 
 

        Tabel 45. Analisa keragaman uji gula reduksi  

No Sumber 

Keragaman 

Db JK RK Fh Ft 

5% 1% 

1. N (M-1) 2 0,79 0,40 0,02
tn

 4,46 8,56 

2. M (N-1) 2 0,79 0,40 0,02
tn

 4,46 8,56 

3. N x M (M-1) - 

(N-1) 

2 6,33 0,79 0,04
tn

 3,84 7,01 

4. Blok (t – 1 ) 1 0 0    

5. Eror  8 167,01 20,88    

 

        Keterangan : 
tn

) tidak berpenw garuh nyata,
*
) berpengaruh  

                       nyata,
**

)berpengaruh sangat nyata 
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Lampiran Perhitungan Statistik Pengamatan 

F. Uji Kesukaan Organoleptik “WARNA” 

 Tabel 46. Data primer uji kesukaan Organoleptitk Warna  

 

Perlakuan 

Blok 

Jumlah Rata – rata 1 2 

M1  

N1 4,75 4,95 9,7 4,85 

N2 5,1 5,43 10,53 5,265 

N3  4,85 5,2 10,05 5,025 

      

 M2   

N1  6,5 6,68 13,18 6,59 

N2  5,8 5,62 11,42 5,71 

N3  6,5 6,98 13,68 6,84 

     

 M3    

N1  7 7,23 14,23 7,115 

N2 6,7 6,54 13,24 6,62 

N3  6,7 6,98 13,68 6,84 

     

GT  =  109,27 

FK = 
( ) 

     
 = 

(      ) 

     
 = 

          

  
 = 663,3296056 

JK Total =  ∑ {(N1M1)
2
+(N1M2)

2
+(N1M3)

2
…+(N3M3)

2
} - FK 

  =  12,11209444 
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Tabel 47. Tabel AxB 

  M1 M2 M3 JMLH N Rerata N 

N1 9,7 10,53 10,05 30,28     5,04 

N2 13,18 11,42 13,24 37,84 6,30 

N3 14,23 13,24 13,68 41,15 6,85 

JMLH M 37,11 35,19 36,97    

Rerata M 6,185 5,865 6,1616     

 

        JK Perlakuan   = 
(     )  (     )  (     )       (     ) –  

 
 

          =  
        

 
   

          =  4012,168 – 663,329 

          =  11,84 

        JK N         =  
 (                 )

   
  - FK 

          =  
        

 
 – FK  

         = 663,7115 – 663,329 

          =  0,38191 

        JK M         =  
 (                 )

   
  - FK 

          =  
        

 
 – FK  

         =  673,677 – 663,329  

          =  10,35 

        JK NxM         =  JK Perlakuan – JK N – JK M 

          =  11,84 – 0,38191– 10,35 

         = 1,11 

        JK Blok         = 
(   )  (   ) 

   
 – FK  

          = 
          

 
 – 663,329 

          =  663,449 – 663,329 

          = 0,12005 

        JK Eror            =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

          =  12.11209444 – 11,84 – 0,12005 

           =  0,16 

 



69 
 

        Tabel 48. Analisa keragaman uji Kesukaan Organoleptik Warna 

Sumber 

Keragaman  

db  JK RK F. Hitung  F. Tabel  

5% 1% 

N 2 0.3819 0.1910 9.8367
** 

4.46 8.56 

M 2 10.3481 5.1741 266.5330
*

* 

4.46 8.56 

N x M 4 1.1067 0.2767 14.2523
** 

3.84 7.01 

Blok  1 0.1200 0.1200       

Eror  8 0.1553 0.0194       

Total  17 12.1121 5.7812       

 

        Keterangan : 
tn

) tidak berpenw garuh nyata,
*
) berpengaruh  

                       nyata,
**

)berpengaruh sangat nyata 

        Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji Kesukaan Organoleptik 

Warna pada perlakuan N (Jenis – jenis buah nanas ). 

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) M 

N1 = 6,185 

N3 = 6,1616 

N2 = 5,865 

    SD N = √  = √  = 0,03284 

Rp 2 = 
     

√
 

     =  
            

    
 

        =  0,075928 

Rp 3 = 
     

√
 

     =  
            

    
 

        =  0,078956 
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     Tabel 49. Hasil jarak berganda duncan M pada uji Kesukaan Organoleptik 

Warna 

Urutan 

Rerata P RP JBD Selisih 

 

M3    0,02333 < JBD 

M2 2 3,26 0,7592818 0,32           <JBD 

M1 3 3,39 0,7895599 0,2966   <JBD 

 

        Keterangan:  jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,  

                        sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata  

                        perlakuan 

 

        Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji Kesukaan Organoleptik 

Warna pada perlakuan M (konsentrasi madu  ). 

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) M 

M3 = 6,8583 

M2 = 6,3066 

M1 = 5,0466 

    SD M = √  = √  = 0,03284 

Rp 2 = 
     

√
 

     =  
            

    
 

        =  0,075928 

Rp 3 = 
     

√
 

     =  
            

    
 

        =  0,078956 

     Tabel 50. Hasil jarak berganda duncan M pada uji Kesukaan Organoleptik 

Warna 

Urutan 

Rerata P RP JBD Selisih 

 

M3    0,551 < JBD 

M2 2 3,26 0,7592818 1.811           >JBD 

M1 3 3,39 0,7895599 1,26   >JBD 

 

        Keterangan:  jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,  

                        sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata  

                        perlakuan 
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 Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji Kesukaan Organoleptik 

Warna pada perlakuan NxM (Jenis – jenis nanas dengan penambahan madu). 

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) NxM  

N1M3 = 7,115 

N3M3= 6,84 

N2M3 = 6,62 

N3M2= 6,62 

N1M2 = 6,59 

N2M2 = 5,71 

N2M1 = 5,265 

N3M1 = 5,025 

N1M1 = 4,85 

    SD MxP = √  = √  = 0,09852 

Rp 2 = 
     

√
 

     =  
           

    
 

        =  0,2277 

Rp 3 = 
     

√
 

     =  
           

    
 

        =  0,2368 

Rp 4 = 
     

√
 

     =  
           

    
 

        =  0,2424 

Rp 5 = 
     

√
 

     =  
           

    
 

        =  0,2459 

Rp 6 = 
     

√
 

     =  
           

    
 

        =  0,2480 

Rp 7 = 
     

√
 

     =  
           

    
 

        =  0,2487 

Rp 8 = 
     

√
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     =  
           

    
 

        =  0,2487 

Rp 9 = 
     

√
 

     =  
           

    
 

        =  0,2487 

  Sehingga diketahui perbedaan antar masing-masing perlakuan sebagai 

berikut: 

        Tabel 51. Hasil uji jarak berganda Duncan uji Kesukaan Organoleptik Warna 

PERLAKUAN  N1 N2 N3 RERATA M  

M1 4.85
d 

5.26
c 

5.02
c 

5.04
X 

M2 6.59
b 

5.71
c 

6.62
b 

6.30
Y 

M3 7.11
a 

6.62
b 

6.84
ab 

6.85
Z 

RERATA N 6.18
P 

5.86
P 

6.16
P 

  

 

        Keterangan:  Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama     

                             menunjukkan tidak ada beda nyata berdasar uji jarak berganda    

                             Duncan jenjang 5 %. 
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Lampiran Perhitungan Statistik Pengamatan 

G. Uji Kesukaan Organoleptik “AROMA” 

 Tabel 52. Data primer uji Kesukaan Organoleptik Aroma  

 

Perlakuan 

Blok 

Jumlah Rata – rata 1 2 

M1  

N1 3.6 4,2 7,8 3,9 

N2 3,6 3,8 7,4 3,7 

N3  3,6 3,89 7,49 3,745 

     

 M2    

N1  5 5,33 10,33 5,165 

N2  5 5,62 10,62 5,31 

N3  5 5,2 10,2 5,1 

     

 M3    

N1  5,5 5,7 11,2 5,6 

N2 5,5 5,83 11,33 5,665 

N3  5,3 5,45 10,75 5,375 

     

GT  =  87,12 

FK = 
( ) 

     
 = 

(     ) 

     
 = 

          

  
 = 421,6608 

JK Total =  ∑ {(N1M1)
2
+(N1M2)

2
+(N1M3)

2
…+(N3M3)

2
} - FK 

  =  432,8968 – 421,6608 

  =  11,236 

 



74 
 

Tabel 53. Tabel AxB 

  M1 M2 M3 JMLH N Rerata N 

N1 7,8 7,4 7,49 22,69 3,78 

N2 10,33 10,62 10,2 31,15 5,19 

N3 11,2 11,33 10,75 33,28 5,54 

JMLH M 29,33 29,35 28,44   

Rerata M 4,88 4,89 4,74   

 

        JK Perlakuan   = 
(     )  (     )  (     )       (     ) –  

 
 

          =  
        

 
   

          =  432,3024 – 421,6608 

          =  10,6416 

        JK N          =  
 (                 )

   
  - FK 

          =  
        

 
 – FK  

         = 421,7508 – 421,6608 

          =  0,090033 

        JK M         =  
 (                 )

   
  - FK 

          =  
        

 
 – FK  

         = 432,1195 – 421,6608 

          =  10,46 

        JK MxP          =  JK Perlakuan – JK M – JK P 

          =  10,6416 –0,090033 – 10,46 

         = 0,09 

        JK Blok         = 
(   )  (   ) 

   
 – FK  

          = 
          

 
 – 421,6608 

          =  422,1344 – 421,6608 

          = 0,473688 

 

        JK Eror            =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

          =  11,236 –10,64 – 0,473688 

           =  0,12 



75 
 

        Tabel 54. Analisa keragaman uji Kesukaan Organoleptik Aroma 

Sumber 

Keragaman  

db  JK RK F. Hitung  F. Tabel  

5% 1% 

N 2 0.0900 0.0450 2.9834
 tn 

4.46 8.56 

M 2 10.4587 5.2294 346.5696 
 ** 

4.46 8.56 

N x M 4 0.0929 0.0232 1.5387
 tn 

3.84 7.01 

Blok  1 0.4737 0.4737       

Eror  8 0.1207 0.0151       

Total  17 11.2360 5.7864       

 

        Keterangan : 
tn

) tidak berpenw garuh nyata,
*
) berpengaruh  

                       nyata,
**

)berpengaruh sangat nyata 

        Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji Kesukaan Organoleptik 

Warna pada perlakuan M (konsentrasi madu  ). 

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) M 

M3 = 5,5466 

M2 = 5,1916 

M1 = 3,7816 

    SD M = √  = √  = 0,028953 

Rp 2 = 
     

√
 

     =  
             

    
 

        =  0,066941 

Rp 3 = 
     

√
 

     =  
             

    
 

        =  0,06961 
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     Tabel 55. Hasil jarak berganda duncan M pada uji Kesukaan Organoleptik 

Warna 

Urutan Rerata  P RP JBD Selisih  

M3    0.355 > JBD 

M2 2 3.26 0.06694

1 

1.765 > JBD 

M1 3 3.29 0.06961 1.41 > JBD 

 

        Keterangan:  jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,  

                        sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata  

                        perlakuan 

 

 

  Sehingga diketahui perbedaan antar masing-masing perlakuan sebagai 

berikut: 

        Tabel 56. Hasil uji jarak berganda Duncan Uji Kesukaan Organoleptik 

Aroma 

PERLAKUAN N1 N2 N3 RERATA M 

M1 3.90 3.70 3.74 3.78 
x 

M2 5.16 5.31 5.10 5,19 
y 

M3 5.60 5.66 5.37 5.54 
z 

RERATA N 4.88 4.89 4.74  

 

        Keterangan:  Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama     

                             menunjukkan tidak ada beda nyata berdasar uji jarak berganda    

                             Duncan jenjang 5 %. 
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Lampiran Perhitungan Statistik Pengamatan 

H. Uji Kesukaan Organoleptik “RASA” 

 Tabel 57. Data primer uji kesukaan Organoleptik Rasa  

 

Perlakuan 

Blok 

Jumlah Rata – rata 1 2 

M1  

N1 1,70 2,30 4,0 2,0 

N2 1,70 1,94 3,64 1,82 

N3  1,70 2,45 4,15 2,075 

     

 M2    

N1  5,75 6,35 12,10 6,05 

N2  5,75 5,89 11,64 5,82 

N3  5,70 5,96 11,66 5,83 

     

 M3    

N1  6,05 6,23 12,28 6,14 

N2 6,10 6,45 12,55 6,27 

N3  6,15 6,55 12,7 6,35 

     

GT  =  84,72 

FK = 
( ) 

     
 = 

(     ) 

     
 = 

        

  
 = 398,7488 

JK Total =  ∑ {(N1M1)
2
+(N1M2)

2
+(N1M3)

2
…+(N3M3)

2
} - FK 
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  =  467,8302 – 398,7488 

  = 69,0814 

 

Tabel 58. Tabel AxB 

  M1 M2 M3 JMLH N Rerata N 

N1 4 3,64 4,15 11,79 1,965 

N2 12,1 11,46 11,66 35,40 5,90 

N3 12,28 12,55 12,70 37,53 6,255 

JMLH M 28,38 27,83 28,51   

Rerata M  4,73 4,63 4,75   

 

        JK Perlakuan   = 
(     )  (     )  (     )       (     ) –  

 
 

          =  
        

 
   

          =  466,959– 398,7488 

          =  68,21 

        JK N         =  
 (                 )

   
  - FK 

          =  
        

 
 – FK  

         = 398,7922 – 398,7488 

          =  0,04343 

        JK M         =  
 (                 )

   
  - FK 

          =  
        

 
 – FK  

         = 466,7775 – 398,7488 

          =  68,03 

        JK MxP          =  JK Perlakuan – JK N – JK M 

          =  68,21 – 0,04343 – 68,03 

         = 0,14 

        JK Blok         = 
(   )  (   ) 

   
 – FK  

          = 
          

 
 – 398,7488 

          =  399,4371 – 398,7488 
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          = 0,6883 

        JK Eror            =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

          =  69,0814 – 68,21 – 0,6883 

           =  0,18 

 

Tabel 59. Analisa keragaman uji kesukaan Organoleptik Rasa 

Sumber 

Keragaman  

db  JK RK F. Hitung  F. Tabel  

5% 1% 

N 2 0.0434 0.0217 0.9507 
 TN 

4.46 8.56 

M 2 68.028

7 

34.0144 1489.0455 
** 

4.46 8.56 

N x M 4 0.1382 0.0345 1.5121 
TN  

3.84 7.01 

Blok  1 0.6884 0.6884       

Eror  8 0.1827 0.0228       

Total  17 69.081

4 

34.7818       

         

        Keterangan : 
tn

) tidak berpenw garuh nyata,
*
) berpengaruh  

                       nyata,
**

)berpengaruh sangat nyata 

        Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji Kesukaan Organoleptik 

Warna pada perlakuan M (konsentrasi madu  ). 

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) M 

M3 = 6,25 

M2 = 5,90 

M1 = 1,965 

    SD M = √  = √  = 0,035624 

Rp 2 = 
     

√
 

     =  
           

    
 

        =  0,082364 

Rp 3 = 
     

√
 

     =  
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        =  0,085649 

 

Tabel 60. Hasil jarak berganda duncan M pada uji Kesukaan Organoleptik Warna 

 

Urutan Rerata P RP JBD Selisih  

M3    0.355 > JBD 

M2 2 3.26 0.082364 4.29 > JBD 

M1 3 3.29 0.085649 3.935 > JBD 
 

 

        Keterangan:  jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,  

                        sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata  

                        perlakuan 

  Sehingga diketahui perbedaan antar masing-masing perlakuan sebagai berikut: 

        Tabel 61. Hasil uji jarak berganda Duncan uji kesukaan organoleptik rasa  

PERLAKUAN N1 N2 N3 RERATA M 

M1 2 1.82 2.075 1.965 
X 

M2 6.05 5.82 5.83 5.9 
Y 

M3 6.14 6.275 6.35 6.255 
Z 

RERATA N 4.73 4.638333 4.75166

7 

 

 

        Keterangan:  Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama     

                             menunjukkan tidak ada beda nyata berdasar uji jarak berganda    

                             Duncan jenjang 5 %. 
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